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LAMPIRAN  

1.       Hasil Identifikasi Semut 

Berikut merupakan hasil identifikasi dari semut yang ditemukan pada 

lokasi pengamatan. 

a. Oecophilla  

          

 

Gambar 16.  Oecophilla  

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala(1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) 

Petiole,(5) Postpetiole, (6) Gaster, (7) Mandibel dan (8) 

Kaki/Tungkai 

Karakteristik dari Oecophilla sp. ialah tubuh berwarna coklat muda, 

mesosoma tersambung dengan gaster pada satu segmen, memiliki pedicel yang 

terdiri dari  dua node berupa petiole dengan nodus kecil dan memanjang, antenna 

terdiri dari 12 segmen, mempunyai rahang yang panjang dan mandibel berbentuk 

segitiga membujur, serta tidak memiliki sengat (sting). 
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Adapun taksonomi dari Oecophilla antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Formicinae 

Genus  : Oecophilla 

b. Solenopsis  

     

 

Gambar 17. Solenopsis  

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala (1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) 

Petiole,(5) Postpotiole (6) Gaster, (7) Mandibel dan (8) 

Kaki/Tungkai 

Karakteristik dari Solenopsis adalah memiliki warna tubuh berupa coklat 

kekuningan, memiliki pedicel dengan dua node yaitu petiol dan postpetiol, 
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antenna terdiri dari 10 segmen, ukuran tubuh kecil dan pada belakang thorax 

tampa duri diatas serta memiliki alat penyengat (sengatan tidak terlihat jelas). 

Adapun taksonomi dari Solenopsis antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Myrmicinae 

Genus  : Solenopsis 

c. Anoplelepis  

    

 

Gambar 18. Anoplolepis  

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala (1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) Petiole, 
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(5) Postpetiole,(6) Gaster, (7) Mandibel dan (8) 

Kaki/Tungkai 

Tubuh  Anoplolepis berwarna orange kecoklatan, antena terdiri dari 11 

segmen, panjang scape lebih besar 1,5x dari panjang kepala, bentuk mata sedang 

hingga besar, memiliki pedicel dengan dua node (petiol dan postpetiol), gaster 

bersenjatakan acidopore,  propodeum tidak bersenjata dan metapleuron dengan 

kelenjar yang berbeda. 

Adapun taksonomi dari Anoplolepis antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Formicinae 

Genus  : Anoplolepis 

d. Tetramorium  

     
A B

 

2 

1 

3 

4 6 

8 

7 

5 



 

56 

 

 

Gambar 19. Tetramorium  

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala (1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) Petiole, 

(5) Postpetiole, (6) Gaster, (7) Mandibel dan (8) 

Kaki/Tungkai 

Tetramorium memiliki warna tubuh berupa coklat kehitaman, memiliki 

pedicel dengan dua node (petiole dan postpetiole dengan tusukan dangkal), 

mesosoma merata, antenna terdiri dari 12 segmen, memiliki sengatan kecil, serta 

mandibel berbentuk tringular.  

Adapun taksonomi dari Tetramorium antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Myrmicinae 

Genus  : Tetramorium 
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e. Tapinoma  

      

 

Gambar 20. Tapinoma  

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala (1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) Petiole, 

(5) Gaster, (6) Mandibel dan (7) Kaki/Tungkai 

 Tubuh dari Tapinoma berwaran kehitaman, mimiliki antenna dengan 12 

segmen, panjang scape kurang dari 1,5x panjang kepala, propodeum dengan 

permukaan dorsal lebih pendek dari permukaan posterior, gaster dengan 4 

lempeng dipermukaan punggungnya dengan lempeng ke lima di permukaan perut. 

Adapun taksonomi dari Tapinoma antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Dolicodolinae 
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Genus  : Tapinoma 

f. Componatus  

    

 

Gambar 21. Componatus 

Keterangan : (A) Pandangan dorsal, (B) Pandangan lateral, (C) 

Kepala (1) Antena, (2) Mata, (3) Mesosoma, (4) Petiole, 

(5) Gaster, (6) Mandibel dan (7) Kaki/Tungkai 

Karakteristik Componatus ialah tubuh berwarna hitam, memiliki antenna 

dengan 12 segmen dengan klub antenna yang tidak jelas, panjang scape kurang 

dari 1,5x panjang kepala, mata sedang hingga besar, metapleuron tidak memiliki 

lubang kelenjar yang berbeda serta mesosoma bersambung dengan gaster dalam 

satu segmen, tidak memiliki sengat. 

Adapun taksonomi dari Componatus antaralain : 

Kingdom : Animalia 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 
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Famili  : Formicidae 

Subfamili : Formicinae 

Genus  : Componatus 
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2. Letak Semut dan Sarang Alami Semut Pada Lokasi Persawahan 

Tabel. 5 Data Letak Semut dan Sarang Alami Semut Pada Lokasi Persawahan 

 

Keterangan  :  (*) Sarang semut yang ditemukan secara langsung 

   (a,b dan c) Lokasi persawahan 

     (+) pada tabel menunjukkan bahwa pada lokasi tersebut ditemukan semut 

 

No. No. Sawah Jenis Tanaman Pematang Barat Pematang Utara Pematang TimurPematang SelatanKode Sarang Jenis Semut Populasi Jarak Antar Sarang (m/cm) Letak Bujur Letak Lintang

1. A1 Pisang + SR 1a* Solenopsis 317 9 m 120°1'49'' 4°1'38''

2. A1 Kelapa + SR 2a Oecophilla 64 6 m 120°1'49'' 4°1'38''

3. A1 Kelapa + SR 3a Oecophilla 120 3 m 120°1'49'' 4°1'38''

4. A1 Kelapa + SR 4a Oecophilla 50 130 cm 120°1'49'' 4°1'38''

5. A1 Jambu + SR 5a Oecophilla 78 336 cm 120°1'49'' 4°1'38''

6. A1 Kelapa + SR 6a Oecophilla 110 1 m 120°1'49'' 4°1'38''

7. A2 Nangka + SR 7a* Oecophilla 230 283 cm 120°1'49'' 4°1'38''

8. A2 Kacang Tunggak + SR 8a* Tetramorium 335 10 m 120°1'49'' 4°1'38''

9. A2 Kacang Tunggak + SR 9a Componatus 92 20 cm 120°1'49'' 4°1'38''

10. A2 Padi + SR 10a* Tetramorium 386 15 m 120°1'49'' 4°1'38''

11. A3 Pisang + SR 11a* Tetramorium 216 10 m 120°1'51'' 4°1'37''

14. B1 Pohon Beringing + SR 1b Oecophilla 500 4 m 120°1'49'' 4°2'53''

15. B1 Pisang + SR 2b* Anoplolepis 40 7 m 120°1'49'' 4°2'6''

16. B1 Pisang + SR 3b Anoplolepis 65 4 m 120°1'49'' 4°2'6''

17. B1 Semak Belukar + SR 4b Anoplolepis 43 25 m 120°1'48'' 4°2'7''

18. B1 Pisang + SR 5b Anoplolepis 21 6 m 120°1'48'' 4°2'7''

19. B1 Kelapa + SR 6b Oecophilla 92 6 m 120°1'48'' 4°2'7''

20. B1 Pepaya + SR 7b Oecophilla 230 3 m 120°1'47'' 4°2'6''

21. B2 Tanah + SR 8b* Componatus 177 23 m 120°1'46'' 4°2'5''

22. B2 Pohon kayu cina + SR 9b* Oecophilla 189 42 m 120°1'46'' 4°2'5''

23. B2 Pohon kayu cina + SR 10b Oecophilla 27 10 m 120°1'46'' 4°2'5''

24. B3 Kelapa + SR 11b Oecophilla 500 17 m 120°1'45'' 4°2'35''

25. B3 Jati + SR 12b Oecophilla 55 12 m 120°1'45'' 4°2'35''

26. B3 Mangga + SR 13b* Tapinoma 35 24 m 120°1'46'' 4°2'4''

27. C1 Tumbuhan maman ungu + SR 1c Tapinoma 32 10 m 120°2'8'' 4°1'57''

28. C2 Bebatuan + SR 2c* Tapinoma 55 15 m 120°2'9'' 4°1'56''

29. C3 Irigasi + SR 3c Tapinoma 62 5 m 120°2'9'' 4°1'56''
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Petak A1 

Lintang : S 4°1`38`` 

Bujur : E 120°1`48`` - E 120°1`49`` 

Gambar.22 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak A1 
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Petak A2 

Lintang : S 4°1`38`` 

Bujur : E 120°1`48`` - E 120°1`49`` 

Gambar.23 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak A2 
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Petak A3 

Lintang : S 4°1`37`` 

Bujur : E 120°1`51``  

Gambar.24 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Lokasi Petak A3 
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Petak B1 

Lintang : S 4°2`6`` - S 4°2`53`` 

Bujur : E 120°1`47``  

Gambar.25  Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak B1 
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Petak B2 

Lintang : S 4°2`5``  

Bujur : E 120°1`46``  

Gambar.26 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak B2 
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Petak B3 

Lintang : S 4°2`35``  - S 4°2`5``   

Bujur : E 120°1`45``  - E 120°1`46``  

Gambar.27 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak B3 
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Petak C1 

Lintang : S 4°1`57``  

Bujur : E 120°2`8``   

Gambar.28 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak C1 
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Petak C2 

Lintang : S 4°1`57``  

Bujur : E 120°2`8``   
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Gambar.29 Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak C2 
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Petak C3 

Lintang : S 4°1`57``  

Bujur : E 120°2`8``   

Gambar.30  Mapping Letak Semut Dan Sarang Alami Pada Petak C3 
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3. Lokasi Pengamatan 

  

Gambar 31. Lokasi A (Lahan persawahan yang telah dibuka sejak tahun 

1970) 

  

Gambar 32. Lokasi B (Lahan dari alih fungsi perkebunan kelapa) 

  

Gambar 33. Lokasi C (Sawah di tepi jalan raya) 

 

 

 

 


